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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpuan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan cara distibusi obat yang baik pada Apotek Kota Gorontalo dari 

kegiatan pengadaan obat di Apotek Kota Gorontalo telah terlaksana dengan baik 

yaitu dengan rata – rata persentase pengadaannya adalah 90.0%. Kegiatan 

penyimpanan obat di Apotek Kota Gorontalo telah terlaksanakan dengan baik 

dilihat dari peersentasenya yaitu 86.6%.Untuk kegiatan penyimpanan di Apotek 

Kota Gorontalo sudah baik dapat dilihat persentasenya 100%.Kegiatan 

pemusnahan obat di Apotek Kota Gorontalo telah terlaksana dengan baik yaitu 

dengan rata – rata persentase adalah 89.5%.jadi pelaksanaan cara distiribusi obat 

yang baik sudah sesuai dan berjalan dengan baik. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan beberapa hal berikut 

ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengambil penelitian terkait Cara 

Distribusi obat yang baik secara luas 

2. Bagi apotek, agar dapat meningkatkan kualitas kegiatan cara distribusi obat 

yang baik, khususnya pada pemusnahan obat agar dapat mengikuti proses 

dilaksanakan pemusnahan obat. 

3. Bagi BPOM agar dapat meningkatkan mutu tanggung jawab untuk cara 

pelaksanaan distribusi obat yang baik khususnya di Kota Gorontalo. 
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